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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital telah mendorong transformasi signifikan dalam sektor keuangan global, salah satunya
melalui hadirnya Financial Technology (Fintek). Fintek menjadi solusi inovatif dalam menjawab tantangan keterbatasan
akses layanan keuangan konvensional, terutama di negara berkembang seperti Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran Fintek dalam mendorong inklusi keuangan dan kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi di era
digital. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif-deskriptif dengan dukungan data
sekunder dari berbagai sumber terpercaya seperti OJK, Bank Indonesia, dan laporan industri Fintek. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Fintek mampu memperluas akses keuangan bagi masyarakat unbanked dan underbanked melalui
layanan seperti e-wallet, pinjaman digital (P2P lending), dan pembayaran berbasis aplikasi. Selain itu, Fintek juga
mendorong pertumbuhan ekonomi dengan mendukung aktivitas sektor UMKM, meningkatkan efisiensi transaksi, serta
mendorong inovasi keuangan. Namun, tantangan seperti keamanan data, regulasi, dan literasi keuangan tetap menjadi
pethatian utama. Oleh karena itu, sinergi antara regulator, pelaku industri, dan masyarakat diperlukan untuk
memaksimalkan potensi Fintek secara inklusif dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Financial Technology, Fintek, Inklusi Keuangan, Pertumbuhan Ekonomi, Ekonomi Digital

ABSTRACT

The development of digital technology has driven a significant transformation in the global financial sector, one of which is marked by the
emergence of Financial Technology (Fintech). Fintech serves as an innovative solution to address the limitations of access to conventional financial
services, particularly in developing countries such as Indonesia. This study aims to analyze the role of Fintech in promoting financial inclusion
and its contribution to economic growth in the digital era. The method used in this research is a qualitative-descriptive approach supported by
secondary data from varions reliable sources such as the Financial Services Authority (OJK), Bank Indonesia, and fintech industry reports.
The results show that Fintech has successfully expanded financial access for unbanked and nnderbantked commmunities through services such as
e-wallets, digital lending (P2P lending), and app-based payments. Furthermore, Fintech also supports economic growth by empowering MSME
activities, increasing transaction efficiency, and fostering financial innovation. However, challenges such as data security, regulation, and financial
literacy remain major concerns. Therefore, synergy between regulators, industry players, and the community is needed to maximize the inclusive
and sustainable potential of Fintech.
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PENDAHULUAN
Transformasi Digital dalam Dunia Keuangan: Peran Penting Fintech dalam Revolusi
Ekonomi Global.

Kemajuan teknologi digital telah mendorong perubahan besar di berbagai sektor kehidupan,
termasuk sektor keuangan. Dari sinilah lahir Financial Technology (Fintech), sebuah inovasi yang
mendefinisikan ulang cara masyarakat mengakses dan memanfaatkan layanan keuangan. Fintech hadir
dengan memanfaatkan teknologi disruptif seperti kecerdasan buatan (Al), blockchain, dan Internet of
Things (IoT) untuk menciptakan layanan keuangan yang lebih cepat, efisien, dan inklusif(Bhat et al.,
2022).

Peran Fintech kini menjadi fundamental dalam perubahan struktur pasar keuangan global.
Terdapat tiga kemungkinan arah perkembangan Fintech berdasarkan pendekatan skenario, yaitu:
dominasi lembaga keuangan konvensional, munculnya pasar yang tersegmentasi oleh inovator
teknologi keuangan baru, serta dominasi perusahaan keuangan digital(Belozyorov et al., 2020).

Dari ketiganya, skenario segmentasi pasar dianggap paling realistis dan berpotensi mengarah
pada terbentuknya ekosistem keuangan digital lintas negara. Di Jerman, digitalisasi di sektor keuangan
membuka ruang bagi startup Fintech untuk memainkan peran strategis, menggantikan fungsi yang
sebelumnya dijalankan bank-bank tradisional, seperti layanan pinjaman dan pengelolaan aset.
Meskipun begitu, institusi perbankan konvensional masih bersikap konservatif dalam mengadopsi
inovasi digital ini.

Secara global, Fintech telah mendobrak batasan layanan keuangan konvensional. Adopsinya
tumbuh pesat, terutama karena kemampuannya menjangkau segmen masyarakat yang sebelumnya
kurang terlayani oleh sistem keuangan tradisional. Tidak mengherankan jika investasi dunia di sektor
Fintech terus mengalami peningkatan, sejalan dengan akselerasi transformasi digital(Anifa et al., 2022).
Di Tiongkok, Fintech memainkan peran vital dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi digital.
Teknologi ini tidak hanya mendorong inovasi, tetapi juga mendesentralisasi fungsi keuangan yang
sebelumnya didominasi oleh pemerintah daerah. Efeknya, perkembangan ekonomi digital menjadi
lebih cepat dan merata. Tak hanya itu, Fintech juga membawa dampak positif di negara-negara
berkembang, khususnya yang memiliki sektor keuangan yang belum matang dan tingkat inklusi
keuangan yang rendah.

Fintech berkontribusi besar terhadap inklusi keuangan global. Dengan infrastruktur digital
yang terus berkembang, Fintech mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
dengan menciptakan sistem keuangan yang lebih terbuka dan merata(Arner et al., 2019).

Meski begitu, kehadiran Fintech juga membawa tantangan tersendiri, terutama dari sisi regulasi
dan kestabilan sistem keuangan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lebih dalam untuk memahami

dampak jangka panjang dari inovasi Fintech, khususnya dalam layanan pembayaran dan sistem
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keuangan secara menyeluruh. Dalam konteks perbankan, Fintech telah menjadi katalis perubahan
besar yang menuntut adaptasi cepat dari regulator dan pelaku industri.

Secara keseluruhan, Fintech telah membentuk ulang wajah keuangan global dengan membawa
solusi yang lebih modern, efisien, dan inklusif. Walaupun masih harus menghadapi tantangan regulasi
dan keamanan, peranannya dalam mendukung pertumbuhan ekonomi dan pembangunan sosial di era

digital tidak dapat dipandang sebelah mata.

Menganalisis kontribusi Fintek terhadap inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi.

Fintek kini memainkan peran krusial sebagai motor penggerak inklusi keuangan, yang pada
gilirannya menjadi fondasi penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan pertumbuhan
ckonomi global. Dalam kerangka Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) dari Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB), fintech memfasilitasi terbentuknya infrastruktur keuangan digital yang menjadi
tulang punggung transformasi keuangan berbasis teknologi. Strategi yang diusulkan untuk mendukung
hal ini mencakup empat pilar utama, yaitu: pengembangan identitas digital, penerapan sistem
pembayaran elektronik yang saling terhubung (interoperabel), digitalisasi layanan pemerintah, serta
perancangan pasar keuangan digital yang efisien dan inklusif(Arner et al., 2019).

Di banyak negara berkembang, hubungan antara fintech, inklusi keuangan, dan pertumbuhan
ckonomi menunjukkan dinamika yang kompleks. Berbagai studi menunjukkan bahwa adopsi
teknologi digital—termasuk pembayaran digital dan e-commerce berbasis mobile—berdampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, ketergantungan berlebih pada teknologi digital
dapat mengurangi relevansi infrastruktur keuangan konvensional, yang justru berpotensi menghambat
perluasan pertumbuhan ekonomi yang menyeluruh.

Inovasi di sektor fintech juga memungkinkan akses yang lebih luas ke layanan keuangan
formal, khususnya bagi kelompok masyarakat yang sebelumnya tidak terjangkau. Meskipun demikian,
terdapat risiko yang perlu diantisipasi, terutama terkait stabilitas keuangan. Penelitian menunjukkan
bahwa peningkatan inklusi keuangan melalui fintech dapat membantu mengurangi kesenjangan
pendapatan, terutama di negara-negara dengan pendapatan tinggi. Akan tetapi, penting untuk menjaga
keseimbangan antara kemajuan inovatif dan pengelolaan risiko seperti rendahnya literasi keuangan
dan perlindungan konsumen yang belum memadai(L. & P, 2024)

Kontribusi fintech terhadap SDGs cukup signifikan, khususnya pada SDG (pertumbuhan
ekonomi) dan SDG (infrastruktur dan inovasi). Namun, dampak positif fintech cenderung lebih besar
pada tahap awal pembangunan, dan berkurang pada negara atau wilayah dengan tingkat
pengembangan ekonomi yang lebih tinggi. Meski begitu, fintech tetap menjadi alat penting dalam
mempercepat investasi dalam program pengentasan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan sosial-
ckonomi. Studi di India menunjukkan bahwa fintech telah berperan sebagai katalisator dalam

pencapaian pembangunan menyeluruh, dengan meningkatkan efisiensi, aksesibilitas, dan pemerataan
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dalam sistem keuangan nasional. Sementara itu, di Tiongkok, fintech telah memberikan dampak
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, terutama melalui layanan pembayaran digital, kredit, dan
asuransi berbasis teknologi.

Untuk mengoptimalkan manfaat fintech secara global, diperlukan langkah-langkah konkret
untuk menjembatani kesenjangan digital dan memastikan akses yang adil terhadap infrastruktur digital.
Hal ini melibatkan kolaborasi lintas negara dalam menangani risiko seperti pencucian uang dan
kejahatan siber, melalui perjanjian internasional serta mekanisme pertukaran informasi. Selain itu,
dibutuhkan penelitian lanjutan guna memperdalam pemahaman tentang implikasi fintech terhadap
stabilitas dan inklusi keuangan, sekaligus merumuskan kerangka teoritis dan kebijakan yang lebih tepat
sasaran(De Sant’Anna & Figueiredo, 2024)

Secara keseluruhan, fintech menyimpan potensi besar dalam mendorong pertumbuhan
ckonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Namun, untuk merealisasikan manfaatnya secara maksimal,
diperlukan pendekatan strategis yang menyelaraskan inovasi teknologi dengan penguatan sektor
keuangan konvensional. Pendekatan ini akan menjadi kunci dalam mewujudkan pembangunan

ckonomi yang merata dan tahan terhadap perubahan zaman.

METODE PENELITIAN
A. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, pendekatan analisis data yang digunakan bersifat kuantitatif dan kualitatif
(mixed methods), untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai pengaruh Fintek terhadap
inklusi keuangan dan pertumbuhan ekonomi. Beberapa teknik analisis yang digunakan meliputi:

1. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai perkembangan Fintek,
tingkat inklusi keuangan, dan tren pertumbuhan ekonomi. Data kuantitatif seperti jumlah pengguna
layanan Fintek, volume transaksi digital, jumlah pelaku UMKM yang menggunakan Fintek, serta
indikator makroekonomi (seperti PDB dan tingkat pengangguran) dianalisis untuk mengidentifikasi
pola dan kecenderungan yang relevan.

2. Analisis Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui hubungan kausal antara variabel independen dan dependen, digunakan regresi
linier berganda dengan model sebagai berikut:

Y=o+ 31Xy + B2Xp +B3X3+e¢
Keterangan:
e Y = Pertumbuhan ekonomi (PDB)
e X, = Indeks Inklusi Keuangan

e X, = Jumlah transaksi Fintek per kapita
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e X3 = Penetrasi teknologi digital (misalnya, jumlah pengguna internet per 1000 orang)

e ¢ = Error term
Regresi ini membantu mengukur seberapa besar pengaruh Fintek terhadap pertumbuhan ekonomi,
serta peran mediasi inklusi keuangan dalam hubungan tersebut.

3. Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
Untuk memahami posisi strategis Fintek dalam ekosistem keuangan digital, dilakukan analisis SWOT.
Tujuan dari analisis ini adalah:

e Strengths: Inovasi cepat, kemudahan akses, biaya rendah

e Weaknesses: Keamanan data, literasi digital rendah

e Opportunities: Perluasan pasar UMKM, sinergi dengan pemerintah

e Threats: Risiko regulasi, potensi kejahatan siber, disrupsi terhadap sektor keuangan

konvensional

Analisis SWOT ini berguna sebagai dasar penyusunan kebijakan yang adaptif dan strategi
pengembangan Fintek secara berkelanjutan.

4. Analisis Konten Kualitatif
Digunakan untuk mengevaluasi kebijakan pemerintah, regulasi OJI/BI terkait Fintek, serta opini dari
pelaku industri melalui wawancara atau studi literatur. Data ini membantu menjelaskan konteks sosial
dan kebijakan yang mempengaruhi efektivitas Fintek dalam mendorong inklusi dan pertumbuhan

ekonomi.

B. Sumber Data

Peningkatan Akses dan Keterjangkauan Layanan Keuangan Teknologi finansial (fintech) telah
berkontribusi besar dalam meningkatkan akses dan keterjangkauan layanan keuangan, khususnya bagi
kelompok masyarakat yang sebelumnya terpinggirkan dari sistem keuangan formal. Di Tiongkok,
perluasan inklusi keuangan digital terbukti mampu mendorong pertumbuhan ekonomi melalui
peningkatan jangkauan dan pemanfaatan layanan keuangan berbasis teknologi. Walaupun fintech
membawa potensi besar, implementasinya di negara berkembang masih menghadapi sejumlah
kendala. Di India, misalnya, adopsi layanan keuangan digital dihadapkan pada tantangan seperti
tingginya biaya penggunaan, risiko keamanan layanan, serta rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap teknologi finansial(Rana et al., 2019).

Keterkaitan Inklusi Keuangan dan Pertumbuhan Ekonomi Inklusi keuangan telah lama diakui
sebagai salah satu elemen krusial dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Di konteks India,
berbagai dimensi inklusi keuangan—seperti tingkat penetrasi, kemudahan akses, dan intensitas
penggunaan layanan—memiliki keterkaitan yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Namun
demikian, hubungan tersebut bersifat searah (unidirectional), di mana inklusi keuangan mendorong

pertumbuhan ekonomi, bukan sebaliknya. Inovasi dalam sistem keuangan berkontribusi langsung
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terhadap kemajuan ekonomi, dan inklusi keuangan sering kali berfungsi sebagai mediator dalam
hubungan ini. Studi di Kawasan sub-Sahara Afrika menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur
teknologi dapat meningkatkan inklusi keuangan, yang pada gilirannya mendorong pertumbuhan
ekonomi melalui jalur inovasi keuangan.

Pemahaman Fintech dalam Perspektif Ekonomi Fungsional Dalam kerangka ilmu ekonomi
fungsional, fintech dipahami sebagai suatu industri keuangan yang mengadopsi teknologi digital secara
intensif. Fintech tidak hanya dilihat sebagai teknologi semata, tetapi juga sebagai inovasi, model bisnis
baru, dan penyedia layanan keuangan yang lebih efisien. Seluruh pendekatan ini berkontribusi dalam
mengoptimalkan fungsi sistem keuangan secara keseluruhan. Perkembangan teknologi dalam fintech
telah mengubah lanskap model bisnis di sektor keuangan, khususnya dalam hal peran lembaga
keuangan sebagai perantara. Meskipun fungsi dasarnya tetap sama, model bisnis konvensional kini
bertransformasi mengikuti dinamika inovasi digital yang semakin berkembang(Petruk et al., 2023)

Rekomendasi untuk Memperkuat Inklusi Keuangan Untuk mendorong inklusi keuangan dan
mencapal pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, disarankan adanya investasi yang konsisten
dalam pengembangan sumber daya manusia serta perluasan akses ke layanan keuangan digital.
Langkah ini diyakini dapat meningkatkan produktivitas ekonomi dan memperkuat fondasi inklusi

keuangan di berbagai wilayah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan Fintech di Indonesia dan Global

Financial Technology (fintech) telah muncul sebagai kekuatan disruptif yang mengubah
lanskap industri keuangan secara global. Fintech tidak hanya merevolusi cara masyarakat mengakses
dan menggunakan layanan keuangan, tetapi juga menjadi instrumen penting dalam memperluas inklusi
keuangan. Di Indonesia, fintech telah membantu menjangkau segmen populasi yang sebelumnya
belum tersentuh oleh lembaga keuangan konvensional, sebagaimana halnya yang terjadi di banyak
negara berkembang. Secara global, investasi di sektor fintech terus menunjukkan tren peningkatan
seiring pesatnya digitalisasi di berbagai aspek kehidupan. Di Indonesia, adopsi teknologi fintech
berkembang secara signifikan, ditandai dengan munculnya berbagai startup yang menawarkan solusi
inovatif, mulai dari sistem pembayaran digital hingga manajemen aset. Pertumbuhan ini turut
diperkuat oleh peningkatan kepemilikan smartphone dan akses internet yang semakin merata di
seluruh penjuru negeri(Anifa et al., 2022).

Penggunaan layanan fintech terus menunjukkan eskalasi, baik di Indonesia maupun di tingkat
global. Layanan populer seperti dompet digital, pembayaran nontunai, hingga pinjaman peer-to-peer
menjadi semakin lumrah, terutama di kalangan generasi muda yang lebih akrab dengan teknologi. Di

sisi lain, teknologi pendukung seperti artificial intelligence (Al), big data, dan blockchain mulai
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diintegrasikan untuk meningkatkan efisiensi, akurasi, dan personalisasi layanan keuangan. Kebijakan
regulasi memiliki peran strategis dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan
fintech. Pemerintah Indonesia, melalui OJK dan Bank Indonesia, telah menginisiasi berbagai regulasi
yang tidak hanya mendorong inovasi tetapi juga menjamin perlindungan konsumen dan menjaga
stabilitas sistem keuangan. Di tingkat internasional, banyak negara juga menghadapi tantangan serupa
dalam menyeimbangkan antara inovasi dan perlindungan konsumen.

Tantangan dan potensi yang menyertai Fintech meski menawarkan berbagai peluang, sektor
fintech tidak lepas dari risiko dan tantangan. Salah satu isu utama adalah keamanan siber dan
perlindungan data pribadi pengguna. Di Indonesia, kendala ini diperparah dengan masih rendahnya
tingkat literasi digital di sebagian masyarakat. Namun, jika diiringi dengan edukasi literasi keuangan
dan penguatan regulasi yang adaptif, fintech memiliki potensi untuk memberikan kontribusi signifikan
terhadap pembangunan inklusif(Aming et al., 2025).

Kontribusi terhadap ekonomi digital fintech menjadi pilar utama dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi digital. Di negara-negara seperti Tiongkok dan India, fintech telah mendorong
inovasi teknologi sekaligus mendemokratisasi akses ke layanan keuangan. Hal serupa juga terjadi di
Indonesia, di mana fintech berperan penting dalam mendukung eckosistem digital dengan
menyediakan layanan keuangan yang efisien, terjangkau, dan mudah diakses oleh masyarakat luas.
Sinergi antara regulator, pelaku fintech, dan lembaga keuangan tradisional menjadi faktor penting
dalam membentuk ekosistem yang sehat. Di berbagai negara, kolaborasi lintas sektor ini telah
menghasilkan produk dan layanan yang lebih responsif terhadap kebutuhan konsumen. Di Indonesia,
kolaborasi yang kuat dapat mempercepat penetrasi layanan fintech sekaligus menjawab tantangan yang
muncul dari aspek regulasi dan teknologi(Shashkova et al., 2020).

Arah masa depan fintech prospek fintech di masa depan sangat menjanjikan, dengan potensi
besar untuk terus mendefinisikan ulang cara masyarakat berinteraksi dengan layanan keuangan.
Inovasi berkelanjutan dalam teknologi seperti blockchain, Al, dan machine learning diprediksi akan
memperluas cakupan dan efisiensi fintech. Di Indonesia, fintech diharapkan terus berkontribusi dalam
membentuk perekonomian digital yang inklusif dan berdaya saing tinggi di era transformasi digital

global.

Peran Strategis Fintech dalam Pertumbuhan Ekonomi dan Penguatan UMKM

Teknologi finansial (fintech) telah menjadi katalis utama dalam mempercepat pertumbuhan
ckonomi, khususnya di negara seperti Tiongkok. Di sana, dampak fintech terhadap pertumbuhan
ckonomi terbukti signifikan secara statistik. Sebagai ilustrasi, peningkatan sebesar 10% dalam layanan
seperti pembayaran pihak ketiga, pembiayaan, dan asuransi dapat berkontribusi pada pertumbuhan
eckonomi masing-masing sebesar 8%, 4%, 5%, hingga 16%. Fakta ini menggarisbawahi kemampuan

fintech dalam mentransformasi sistem keuangan untuk menunjang kinerja ekonomi yang lebih efisien.
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Lebih dari sekadar alat keuangan, fintech juga memiliki kontribusi besar terhadap
pembangunan berkelanjutan. Dengan memperluas akses terhadap peluang investasi dan mendorong
partisipasi pasar yang lebih luas, fintech mendukung peningkatan produktivitas dan pertumbuhan
ckonomi yang berkesinambungan melalui inovasi, peningkatan teknologi, serta diversifikasi sektor.
Hal ini selaras dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang dicanangkan oleh
Perserikatan Bangsa-Bangsa, menandakan peran fintech dalam pencapaian target ekonomi dan sosial
global.

Dalam konteks Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), fintech memiliki fungsi vital
dalam mendorong digitalisasi bisnis. Di Indonesia, misalnya, layanan fintech terbukti memperkuat
inklusi keuangan, mengoptimalkan efisiensi operasional, serta memperluas jangkauan pasar UMKM.
Meski masih dihadapkan pada hambatan seperti rendahnya pemahaman digital dan kompleksitas
regulasi, potensi fintech dalam memperkuat daya saing dan pertumbuhan UMKM tetap sangat
besar(Febriyani et al., 2024).

Namun demikian, dampak fintech terhadap pertumbuhan ekonomi tidak bersifat seragam di
semua wilayah atau tahap perkembangan. D1 Tiongkok, hubungan antara fintech dan pertumbuhan
ckonomi menunjukkan pola berbentuk U, yakni pertumbuhan sempat tertahan di tahap awal
pengembangan fintech, namun kemudian meningkat tajam setelah mencapai kematangan teknologi.
Hal ini menunjukkan pentingnya strategi peningkatan kapasitas dan adaptasi teknologi secara
berkelanjutan untuk memaksimalkan manfaatnya. Fintech juga terbukti meningkatkan performa
UMKM melalui kemudahan akses pembiayaan dan pengelolaan keuangan yang lebih baik. Di daerah
seperti Banda Aceh, dampak positif fintech terhadap UMKM telah dirasakan, walaupun adopsinya
dipengaruhi oleh ekspektasi pengguna dan tekanan sosial. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan
afirmatif dan peningkatan edukasi digital agar manfaat fintech dapat tersebar secara merata.

Lebih lanjut, kontribusi fintech terhadap peningkatan Green Total Factor Productivity (GTEFP)
juga sangat signifikan. Di Tiongkok, fintech mendorong efisiensi dalam alokasi sumber daya dan
mendorong inovasi teknologi yang lebih ramah lingkungan. Ini memperlihatkan peran fintech dalam
mendukung model pertumbuhan ekonomi hijau yang berkelanjutan. Di Indonesia, khususnya melalui
skema pembiayaan peer-fo-peer berbasis prinsip syariah, fintech menjadi salah satu penggerak utama
pertumbuhan UMKM. Dengan menyediakan akses layanan keuangan yang terjangkau serta sesuai
nilai-nilai keislaman, fintech syariah memperluas inklusi keuangan dan memperkuat ekspansi bisnis.
Hal ini menekankan pentingnya pengembangan fintech yang responsif terhadap kebutuhan lokal dan
konteks budaya. Kolaborasi antara UMKM dengan perusahaan fintech juga terbukti membawa
dampak positif yang signifikan, termasuk dalam hal perluasan basis pelanggan, efisiensi rantai pasok,
dan peningkatan nilai pelanggan. Di Indonesia, kemitraan strategis semacam ini telah memperkuat

pendapatan UMKM dan memicu inovasi model bisnis baru yang lebih adaptif terhadap era digital.
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Sebagai penutup, fintech memberikan kontribusi substansial terhadap pertumbuhan ekonomi
melalui peningkatan akses keuangan, mendorong pembangunan berkelanjutan, serta memberdayakan
sektor UMKM. Keberhasilan ini akan semakin optimal jika ditunjang dengan pengembangan
teknologi yang berkelanjutan, kebijakan regulatif yang mendukung, serta kolaborasi strategis lintas
sektor. Dengan demikian, fintech dapat dianggap sebagai elemen penting dalam arsitektur

perekonomian modern(Rahadian et al., 2024).

Studi Kasus
Akulaku (Indonesia)
Profil Singkat:
Akulaku merupakan platform teknologi finansial sekaligus e-commerce berbasis kredit digital yang
memberikan kemudahan bagi konsumen untuk berbelanja dengan sistem cicilan, tanpa perlu memiliki
kartu kredit.
e Akses Cicilan Tanpa Kartu Kredit:
Akulaku memungkinkan masyarakat yang belum memiliki akses ke layanan perbankan formal
untuk tetap bisa bertransaksi secara daring. Ini membantu memperluas jangkauan pasar e-
commerce dan mendorong pertumbuhan ekonomi digital di kalangan masyarakat yang belum
terlayani.
e Pembiayaan untuk Pelaku Usaha Kecil:
Melalui layanan “Akulaku Finance,” platform ini menyediakan pinjaman tunai dan modal kerja
bagi UMKM, yang menjadi tulang punggung eckonomi nasional, guna membantu
pengembangan usaha mereka secara berkelanjutan.
e Layanan Keuangan Syariah:
Akulaku turut menghadirkan layanan keuangan berbasis prinsip Islam melalui “Akulaku
Syariah”, sehingga dapat menjangkau kelompok masyarakat muslim yang menginginkan solusi
pembiayaan sesuai syariat.
e Integrasi Ekosistem Digital:
Dengan menjalin kolaborasi bersama sektor ritel, logistik, dan institusi perbankan digital
seperti Bank Neo Commerce, Akulaku menciptakan ekosistem finansial yang terintegrasi

untuk memperkuat perkembangan ekonomi digital secara menyeluruh.
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Analisis Tantangan Dan Risiko

Analisis Tantangan dan Risiko dalam Pengembangan Fintech:

1. Keamanan Data dan Privasi Pengguna

N

W

N

Tantangan: Fintech sangat bergantung pada data digital, mulai dari informasi pribadi hingga
transaksi keuangan. Celah keamanan atau serangan siber dapat menyebabkan kebocoran data
sensitif pengguna.

Risiko: Insiden seperti pencurian data, peretasan sistem, dan penyalahgunaan informasi
pribadi dapat menurunkan kepercayaan publik terhadap layanan fintech.

Solusi Potensial: Implementasi enkripsi tingkat tinggi, autentikasi ganda (multi-factor

authentication), serta sertifikasi keamanan siber menjadi hal krusial untuk melindungi data

pengguna.

. Ketidakpastian Regulasi

Tantangan: Regulasi fintech sering kali belum sepenuhnya sejalan dengan kecepatan inovasi.
Beberapa produk atau layanan fintech berjalan di area abu-abu hukum yang belum terdefinisi
dengan jelas.

Risiko: Tanpa regulasi yang jelas, potensi terjadinya penyalahgunaan wewenang, monopoli
pasar, atau ketidaksetaraan dalam perlindungan konsumen bisa meningkat.

Solusi Potensial: Diperlukan pendekatan regulasi yang adaptif dan kolaboratif antara
pemerintah, otoritas keuangan, dan pelaku industri fintech untuk menjaga stabilitas dan

inovasi.

. Rendahnya Literasi Keuangan dan Digital

Tantangan: Banyak pengguna, terutama di daerah terpencil atau dari kelompok ekonomi
menengah ke bawah, belum memiliki pemahaman memadai tentang layanan keuangan digital
dan risikonya.

Risiko: Kurangnya pemahaman ini dapat menyebabkan keputusan finansial yang buruk,
penyalahgunaan produk pinjaman online, serta meningkatnya risiko gagal bayar.

Solusi Potensial: Edukasi masyarakat mengenai keuangan digital dan perlindungan konsumen
menjadi prioritas, baik melalui kampanye publik maupun program literasi keuangan yang

terintegrasi.

. Disrupsi terhadap Sistem Keuangan Tradisional

Tantangan: Fintech mengubah cara kerja lembaga keuangan tradisional, memunculkan
kompetisi yang ketat dalam layanan seperti pinjaman, pembayaran, hingga investasi.
Risiko: Jika tidak dikelola dengan baik, hal ini dapat mengganggu stabilitas sektor keuangan,

mengurangi relevansi bank konvensional, dan menyebabkan PHK di sektor tradisional.
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e Solusi Potensial: Kolaborasi antara bank tradisional dan perusahaan fintech melalui kemitraan

strategis dapat menjadi langkah untuk saling melengkapi, bukan saling menggantikan.

KESIMPULAN

Teknologi finansial (fintek) telah menjadi pendorong utama dalam memperluas inklusi
keuangan dan mendorong pertumbuhan ekonomi, terutama di tengah pesatnya perkembangan era
digital saat ini. Inovasi dalam layanan seperti pembayaran digital, pinjaman berbasis peer-to-peer, dan
pembiayaan berbasis syariah telah membuka akses keuangan bagi masyarakat yang sebelumnya belum
tersentuh layanan keuangan formal, termasuk pelaku UMKM dan masyarakat di wilayah terpencil.
Fintek tak hanya memperluas akses ke layanan keuangan, tetapi juga meningkatkan efisiensi,
produktivitas, serta mempercepat transformasi menuju ekonomi digital yang berkelanjutan. Peran ini
sejalan dengan upaya pencapaian pembangunan nasional maupun global, termasuk dukungan
terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs).

Namun demikian, perkembangan fintek juga membawa tantangan seperti isu keamanan data,
regulasi yang terus berkembang, serta minimnya literasi digital di sebagian kalangan masyarakat. Untuk
itu, sinergi antara pemerintah, regulator, pelaku industri, dan masyarakat luas sangat dibutuhkan guna
menciptakan ekosistem fintech yang inklusif, aman, dan berkelanjutan. Secara keseluruhan, fintek
memiliki peranan yang krusial dalam membentuk fondasi ekonomi digital masa kini. Melalui inovasi
yang terus berkembang, integrasi lintas sektor, dan kemampuan beradaptasi yang tinggi, fintek mampu
mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih merata dan menyeluruh bagi seluruh lapisan

masyarakat.
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